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| NTI SAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsunsi
dan kecernaan in vivo glirisidia sebagai pakan tunggal
pada sapi Peranakan Ongol e (PO dan kerbau |unpur. Lima
ekor sapi PO dan linma ekor kerbau |unpur betina unmur 2
sanpai 2,5 tahun dengan berat badan 143 sarnpai 237 kg
di beri pakan tunggal glirisidia dan air mnum secara ad
libitum Penelitian ini dilaksanakan dal am dua periode
yaitu periode adaptasi selama 2 minggu dan periode
kol eksi selama 15  hari. Sel ama  periode kol eksi
di | akukan penganbilan sanpel pakan, sisa pakan dan
feses, untuk analisis kadar nutrien bahan kering (BK),
bahan organik (BO), protein kasar (PK), neutra
detergent fiber (NDF) dan acid detergent fiber (ADF).
Data yang dianmbil neliputi konsunsi dan Kkecernaan
nutrien, kenmudian dilakukan analisis t-test. Hasil
penelitian nenunjukkan bahwa konsumsi BK dan BO (g/kg
BB” "/ hari) sapi PO lebih tinggi (P<0,01) dibanding
kerbau lunmpur (32,46 vs 26,64 dan 29,57 vs 24,33),
sedanakan konsumsi PK, NDF dan ADF tidak berbeda nyata
(0,36 vs 0,39 ; 0,57 vs 0,57 dan 0,72 vs 0,78).
Kecernaan BK dan BO (% sapi PO (54,45 ; 57,33) lebih
tinggi (P<O,05) dibanding kerbau |unmpur (49,33 ;
51, 79), sedangkan kecernaan PK (70,77 vs 61,30), NDF
(44,27 vs 43,47) dan ADF (43,67 vs 41, 33) tidak berbeda
nyata. Hasil penelitian ini dapat disinpulkan bahwa
sapi PO lebih tinggi dalam nengkonsumsi (P<0,01) dan
mencerna (P<0, 05) BK dan BO di bandi ngkan kerbau | unpur.
(Kata Kunci: Konsunsi, Kecernaan in vivo, dirisidia,

Sapi PO, Kerbau Lunpur)
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ABSTRACT

This Experinment was conducted to determine the
consunption and in vivo digestibility of @iricidia as
a single feed for Ongole Gade cattle and swanp
buffalo. Five females Ongole Gade Cattle and five
female swanp buffalo aged of 2 to 2.5 years and the
body weight of 143 to 237 kg were given a single feed
of Airicidia and given ad libitumdrinking water. This
experiment consisted of two periods of 2 weeks
adaptation period, and 15 days collection period.
Sanpl es of feed, feed residues and feces were collected
during collection period for analyzing dry matter (DM,
Organic matter (OM, crude protein (CP), neutral
detergent fiber (NDF) and acid detergent fiber (ADF).
The data were calculated for nutrient consunption and
digestibilities of diricidia and then analyzed by t-
test. The results showed that the DM and OM consunpti on
(g/kg BW:>/day) Ongole Gade cattle was higher
(P<0.01) than swanp buffalo (32.46 vs 26.64 and 29.57
vs 24.32), whereas CP, NDF and ADF consunption was not
significantly different (0.36 vs 0.39 ; 0.57 vs 0.57
and 0.72 vs 0.78). The digestibility of DM and OM (%
Ongol e Grade cattle (54.45 ; 57.33) was hi gher (P<0.05)
than swanp buffalo (49.33 ; 51.79) whereas the
digestibility of CP (70.77 vs 61.30), NDF (44.77 vs
43.47) and ADF (43.67 vs 41.33) was not significantly
different. It can be concluded that Ongole G ade cattle
higher on DM and OM consunption (P<0.01) and
digestibility (P<0.05) than swanp buffal o.
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